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DO’A DAN DZIKIR (2)
2. Keutamaan dzikir “Laa ilaaha illallooh”

Laa ilaaha illallooh bukan sekadar kalimat yang ringan di lisan, tetapi
kalimat tauhid yang paling utama, dzikir yang paling utama, dan
termasuk ucapan yang paling dicintai Allah. Di dalamnya terdapat
nafyun dan itsbaat: laa ilaaha adalah nafyun, yaitu meniadakan
seluruh sesembahan selain Allah, sedangkan illallaah adalah itsbaat,
yaitu menetapkan bahwa hanya Allah yang berhak diibadahi. Karena
itu, kalimat ini bukan hanya untuk diucapkan, tetapi untuk diyakini,
dipahami, dan diwujudkan dalam kehidupan. Hendaknya Laa ilaaha
illallooh hidup dalam hati, tercermin dalam ibadah dan akhlaq, serta
menjadi kalimat yang senantiasa kita jaga hingga akhir hayat.

Nabi Muhammad SAW bersabda:
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : "Iman itu
ada tujuh puluh cabang lebih atau enam puluh cabang lebih. Yang

paling utama ialah ucapan "Laa ilaaha illallooh” (Tidak ada Tuhan
selain Allah), dan yang paling rendah ialah menyingkirkan gangguan



di jalan, dan malu adalah salah satu cabang dari iman."” [HR. Muslim
juz 1 hal. 63, no. 58]
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda: "Iman itu
ada enam puluh cabang lebih atau tujuh puluh cabang lebih. Yang
paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan, dan yang
paling tinggi ialah ucapan "Laa ilaaha illallooh” (Tidak ada
Tuhan selain Allah), dan malu adalah salah satu cabang dari iman. "
[HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 22, no. 57]
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Dari Jaabir bin ‘Abdullah, ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda : “ Dzikir yang paling utama adalah ucapan "Laa ilaaha
illallooh” (Tidak ada Tuhan selain Allah) dan do’a yang paling utama
adalah “Alhamdulillaah” (Surat Al Faatihah). [HR. lbnu Majah juz 2,
hal. 1249, no. 3800]
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Dari Jaabir bin ‘Abdullah, ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda : “ Dzikir yang paling utama adalah ucapan "Laa ilaaha
illallooh” (Tidak ada Tuhan selain Allah) dan do’a yang paling utama
adalah “Alhamdulillaah” (Surat Al Faatihah). [HR. Tirmidzi juz 5, hal.
130, no. 3443, ini hadits hasan gharib ]
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Dari Samurah bin Jundab, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda :
“Ucapan yang paling disukai Allah itu ada empat.
(vaitu) "Subhaanallooh, wal hamdu lillaah, wa Laa ilaaha illallooh,
walloohu akbar"” (Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada
Tuhan selain Allah, dan Allah Maha Besar). Tidak mengapa kamu
memulai membaca dari mana saja. [HR. Muslim juz 3, hal. 1685, no.
12].
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda : “Sungguh
aku membaca "Subhaanalloohi wal-hamdu lillaah wa laa ilaaha
illallooh walloohu akbar”, yang demikian itu lebih aku sukai daripada
apa-apa yang disinari matahari (yaitu dunia).” [HR. Muslim juz 4, hal.
2072, no. 32]
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Dari Abu Sa’id Al-Khudriy, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda :
“Talqginkanlah orang-orang yang akan mati diantara kalian dengan
kalimat "laa ilaaha illallooh”. [HR. Muslim juz 2, hal. 631, no. 1]
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda :
“Talginkanlah orang-orang yang akan mati diantara kalian dengan
kalimat "laa ilaaha illallooh.” [HR. Muslim juz 2, hal. 631, no. 2]
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Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda :
“Barangsiapa yang akhir ucapannya itu "laa ilaaha illallooh” , maka
ia masuk surga”. [HR. Abu Dawudjuz3 hal. 190, no. 3116]
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda :
“Talginkanlah orang-orang yang akan mati diantara kalian dengan
4



kalimat "laa ilaaha illallooh”, karena barangsiapa yang akhir
ucapannya laa ilaaha illallooh ketika akan mati, ia masuk surga, satu
hari itu (lebih bermanfaat) daripada sepanjang hidupnya, meskipun
sebelumnya ia telah melakukan perbuatan apa saja.” [HR. Ibnu
Hibban juz 7, hal. 272, no. 3004]
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Dari Ibnu Syihab, ia berkata : Telah mengkhabarkan kepadaku Sa’id
bin Al-Musayyab dari ayahnya, ia berkata :@ "Ketika Abu Thalib
menjelang sakaratul maut, Rasulullah SAW menjenguknya. Beliau
mendapati Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah bin Al-Mughirah
Ssudah berada di dekatnya. Rasulullah SAW bersabda : "Wahai paman,
ucapkanlah “laa ilaaha illallooh” kalimat yang dengannya aku
menjadi saksi untukmu di hadapan Allah”. Lalu Abu Jahal dan
Abdullah bin Abu Umayyah berkata, 'Wahai Abu Thalib, apakah
kamu benci kepada agama 'Abdul Muththalib ?”. Rasulullah SAW
tidak henti-hentinya menganjurkan supaya mengucap “laa ilaaha
illallooh” dan beliau mengulang-ulang kalimat itu, sehingga Abu
Thalib mengatakan sebagai ucapan terakhir kepada mereka, bahwa
dia tetap pada agama Abdul Muththalib, dan enggan mengucapkan
‘laa ilaaha illallooh”. Kemudian Rasulullah SAW bersabda: "Demi
Allah, sungguh aku akan memohonkan ampun (kepada Allah)
untukmu selama aku belum dilarang”. Kemudian Allah ‘Azza wa Jalla
menurunkan ayat, maa kaana linnabiyyi walladdziina aamanuu
ayyastaghfiruu lilmusyrikiina walau kaanuu ulii qurbaa min ba’di
maa tabayyana lahum annahum ashhaabul jahiim“ (Tidak pantas
bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada
Allah) bagi orang-orang musyrik walaupun orang-orang musyrik itu
kaum kerabatnya setelah nyata bagi mereka bahwa orang-orang
musyrik itu adalah penghuni neraka Jahiim)”. (QS. At-Taubah : 113).
Dan Allah Ta’aalaa menurunkan ayat berkenaan dengan peristiva
Abu Thalib, Allah berfirman kepada Rasulullah SAW."innaka laa
tahdii man ahbabta walaakinnallooha yahdii mayyasyaa’u wa
huwa a’lamu bilmuhtadiin” (Sesungguhnya kamu tidak dapat
memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah
memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah
lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk).” (QS.
Al-Qashash : 56). [HR. Muslim juz 1, hal. 54, no. 39]

6



16l o Claddl 8y Do 16 s ) o8
G182 dsgs €2 J}ig At suys b Gl s ]
|

%M\J”/Jwﬁ,w\ > &a z{\&j;‘b\l‘?j 25

5.’[\()@.&\ﬁg@&micﬁ&\ﬁﬂ/’g:“cé&b
L5l e L2 scujuauu “\Qg\g;é&\,x;;/ﬂ,;
S 4 Gy o o ngx ;a0 e
/m&/’wu%sgw 5 J6 gx (@i
L 3 Jy 0B B VA Y 03k O gl bl
;;JJ\;:;U&L?L; B J56 SLe g \;Loddu .y

A5 e G5 el TS 35 kAl e BM“
33 N0y ) e g '°‘¢4J‘ 2 G8
c;wuﬁs,ug;mbgjjc,:,;x&;g;,ng;ya;ngw

AT 1 YR 0F Ol il (07 1paadl) L Gidegdll HET 343



Dari Ibnu Syihab, ia berkata : Telah mengkhabarkan kepadaku Sa’id
bin Al-Musayyab dari ayahnya, ia berkata @ "Ketika Abu Thalib
menjelang sakaratul maut, Rasulullah SAW menjenguknya. Beliau
mendapati Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah bin Al-Mughirah
sudah berada di dekatnya. Rasulullah SAW bersabda :"Wahai paman,
ucapkanlah “laa ilaaha illallooh” kalimat yang dengannya aku
menjadi saksi untukmu di hadapan Allah”. Lalu Abu Jahal dan
Abdullah bin Abu Umayyah berkata, 'Wahai Abu Thalib, apakah
kamu benci kepada agama Abdul Muththalib ?”. Nabi SAW tidak
henti-hentinya menganjurkan supaya mengucap “laa ilaaha
illallooh” dan beliau mengulang-ulang kalimat itu, sehingga Abu
Thalib mengatakan sebagai ucapan terakhir kepada mereka, bahwa
dia tetap pada agama 'Abdul Muththalib, dan enggan mengucapkan
‘laa ilaaha illallooh”. Kemudian Rasulullah SAW bersabda : "(Demi
Allah), sungguh aku akan memohonkan ampun (kepada Allah)
untukmu selama aku belum dilarang”. Kemudian Allah ‘menurunkan
ayat, "maa kaana linnabiyyi walladdziina aamanuu
ayyastaghfiruu lilmusyrikiina walau kaanuu ulii qurbaa min ba’di
maa tabayyana lahum annahum ashhaabul jahiim“ (Tidak pantas
bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada
Allah) bagi orang-orang musyrik walaupun orang-orang musyrik itu
kaum kerabatnya setelah nyata bagi mereka bahwa orang-orang
musyrik itu adalah penghuni neraka Jahiim)”. (QS. At-Taubah : 113).
Lalu diturunkan ayat berkenaan dengan peristiwa Abu Thalib
ayat "innaka laa tahdii man ahbabta walaakinnallooha yahdii
mayyasyaa'u wa huwa a’lamu bilmuhtadiin”. (Sesungguhnya kamu
tidak dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi
Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan
Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk)”.
(QS. Al-Qashash : 56). [HR. Ibnu Hibbaan juz 3, hal. 262, no. 982]
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